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Abstract: Dragonflies are insect groups that play an essential role in 

ecosystem balance and are known as bioindicators of freshwater 

environmental quality. This study aimed to investigate and to calculate 

species diversity of dragonfly species in Lemor Botanical Garden, East 

Lombok. The research was conducted from October to December 2024 

using an exploratory method with transect techniques and purposive 

random sampling at ten selected observation points representing different 

microhabitats. Species identification was carried out using odonata 

taxonomic references, and data were analyz ed using the Shannon-

Wiener diversity index. The results showed there were 6 families and 21 

species successfully identified. The diversity index of dragonfly species 

was 2.95, categorized as moderate, indicating that the area maintains 

relatively good environmental conditions that support various dragonfly 

species. These findings provide valuable baseline data for future 

biodiversity conservation and ecological studies in the region. 
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Pendahuluan 

 

Capung merupakan ordo Odonata yang 

memiliki bentuk tubuh berukuran sedang sampai 

besar serta memiliki warna yang menarik. Tubuh 

capung sama seperti serangga lainnya, yang 

terdiri dari kepala, dada, dan perut yang langsing 

dan panjang. Capung juga memiliki enam 

tungkai dan dua pasang sayap di tubuhnya serta 

memiliki tipe pembuluh darah jala. Capung 

merupakan serangga yang memiliki antena 

pendek berbentuk rambut, mata tipe majemuk 

yang besar dan alat mulut tipe pengunyah 

(Irmawati et al., 2023).   

Kehidupan capung dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lingkungan, seperti ketersediaan 

abitat perairan yang bersih, struktur vegetasi, 

suhu udara, kelembaban, serta keberadaan 

predator alami dan kompetitor spesies lain. 

Perubahan kondisi lingkungan, baik yang bersifat 

alami maupun akibat aktivitas antropogenik 

seperti alih fungsi lahan, pencemaran air, dan 

perusakan habitat, dapat berdampak signifikan 

terhadap keberadaan dan keanekaragaman 

spesies capung di suatu wilayah. Selain itu, 

kondisi fisik dan kimia air, seperti tingkat 

keasaman (pH), oksigen terlarut, serta intensitas 

cahaya juga turut memengaruhi siklus hidup 

capung dari fase larva hingga dewasa (Corbet, 

1999). 

Konteks ekologis, capung dikenal sebagai 

bioindikator yang sensitif terhadap perubahan 

kualitas lingkungan, terutama pada ekosistem 

perairan. Oleh karena itu, inventarisasi spesies 

capung menjadi penting dilakukan sebagai 

langkah awal dalam upaya pengumpulan data 

biodiversitas dan pemantauan kondisi habitat. 

Kegiatan inventarisasi ini mencakup pencatatan, 

identifikasi, dan klasifikasi jenis capung yang 

ada dalam suatu wilayah tertentu. Informasi yang 

diperoleh tidak hanya memperkaya data 

keanekaragaman hayati, tetapi juga bermanfaat 

untuk mendukung upaya konservasi dan studi 

lebih lanjut mengenai struktur komunitas 

serangga (Noviza et al., 2023). 

 Salah satu pendekatan ilmiah yang 

digunakan untuk menggambarkan struktur 

komunitas hayati adalah pengukuran indeks 

keanekaragaman. Dalam penelitian ini, indeks 

Shannon-Wiener digunakan untuk menghitung 

tingkat keanekaragaman spesies capung 

berdasarkan jumlah spesies dan kelimpahan 

relatif. Indeks ini memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai stabilitas dan kesehatan 

suatu ekosistem berdasarkan distribusi spesies 

(Zulhariadi et al., 2022). Selain memberikan 

gambaran umum, hasil perhitungan juga dapat 

mengindikasikan adanya spesies endemik atau 

rentan yang membutuhkan perhatian khusus 

dalam pengelolaan habitat (Kalkman dan 
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Boudot, 2015).  

Kawasan Hutan Kebun Raya Lemor yang 

terletak di Desa Suela, Kabupaten Lombok 

Timur, Nusa Tenggara Barat, merupakan salah 

satu kawasan konservasi yang potensial untuk 

dijadikan lokasi inventarisasi keanekaragaman 

capung. Kawasan ini didirikan pada tahun 2018 

melalui kerja sama antara Pemerintah Daerah dan 

LIPI, dengan tujuan sebagai pusat konservasi 

tumbuhan dan penelitian biodiversitas 

(Wirakalam et al., 2022). Keanekaragaman flora 

dan kondisi lingkungan yang mendukung, seperti 

adanya sumber air alami, vegetasi peneduh, dan 

iklim mikro yang stabil, menjadikan kawasan ini 

sebagai habitat yang ideal bagi berbagai spesies 

capung. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai 

inventarisasi dan keanekaragaman spesies 

capung di kawasan ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengetahui komposisi dan distribusi 

spesies yang ada, tetapi juga untuk memberikan 

dasar ilmiah dalam perencanaan pelestarian 

keanekaragaman hayati. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

penyusunan strategi konservasi spesifik untuk 

kelompok Odonata, sekaligus mendukung 

pengelolaan lingkungan berbasis data lokal yang 

akurat dan berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif. Sampel yang digunakan 

yaitu spesies capung yang berhasil ditangkap pada 

setiap habitat yang ditentukan.  

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober – Desember 2024 di Kawasan Hutan 

Kebun Raya Lemor Lombok Timur. Sampel 

yang dikaji adalah seluruh spesies capung yang 

berhasil ditangkap dan diidentifikasi pada 

masing-masing habitat yang ditentukan. 

 

Metode peneltiian 

Penelitian menggunakan pendekatan 

purposive random sampling pada wilayah 

dengan karakteristik habitat yang bervariasi. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

metode jelajah pada jalur pingggir, jalur sungai 

dan sungai untuk memastikan jalur yang dipilih 

berdasarkan keberagaman mikrohabitat yang 

mendukung kehidupan capung, seperti 

keberadaan air mengalir atau tergenang, vegetasi 

peneduh, serta variasi intensitas cahaya. 

Pendekatan ini dinilai efektif dalam memperoleh 

representasi keanekaragaman spesies karena 

mempertimbangkan lokasi-lokasi yang secara 

ekologis berpotensi menjadi tempat persebaran 

spesies tertentu (Rosinta et al., 2021). Setiap titik 

pengamatan memiliki radius pengamatan sekitar 

10 – 20 meter. 

 

 
Gambar 1. Peta Penelitian 

 

Data pada Gambar 1 tersebut, garis kuning, 

biru dan merah dalam kawasan Kebun Raya 

Lemor (berwarna hijau) merupakan jalur 

pengambilan sampel penelitian. Setiap jalur 

pengambilan sampel, dibagi kedalam sepuluh 

titik pengambilan sampel yang masing-masing 

berjarak 15 m seperti pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Titik pengambilan sampel 

 

Setiap jalur pengambilan sampel disusun 

dengan jarak antar titik dengan jarak 15 meter, 

yang bertujuan untuk menghindari pengambilan 

sampel secara berulang pada individu yang sama 

dan tetap mempertahankan cakupan wilayah 

yang cukup luas. Penempatan titik sampel 
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memperhatikan heterogenitas lingkungan dan 

orientasi habitat capung, yang menurut Simaika 

dan Samways (2012) dapat sangat berpengaruh 

terhadap distribusi spesies. Teknik ini juga sesuai 

dengan teknik sampling yang bertujuan untuk 

membagi wilayah penelitian berdasarkan tipe 

habitat yang berbeda untuk memperoleh data 

biodiversitas yang lebih representatif 

(Southwood & Henderson, 2000). Dengan 

pendekatan ini, diharapkan data spesies capung 

yang diperoleh dari tiap jalur dapat 

mencerminkan kondisi ekologis masing-masing 

habitat serta membantu dalam analisis 

keanekaragaman spesies.  

Proses identifikasi spesies capung diawali 

dengan penangkapan individu capung di 

lapangan menggunakan jaring serangga (insect 

net). Capung yang berhasil ditangkap segera 

dimatikan dengan cara disuntik menggunakan 

larutan formalin 4% untuk mencegah kerusakan 

morfologi dan menjaga struktur tubuhnya. 

Setelah itu, capung yang tertangkap kemudian 

dimasukkan ke dalam kertas papilop untuk 

menjaga kondisi fisiknya sebelum dilakukan 

identifikasi lebih lanjut di laboratorium. 

Penggunaan kertas papilop membantu mencegah 

kerusakan pada struktur tubuh capung, terutama 

sayap dan antena, serta memudahkan dalam 

proses pelabelan dan penyimpanan sementara 

(Rahadi et al., 2013; Miftahurrizka, 2013). 

Identifikasi morfologi spesies Capung 

yang telah ditemukan di Kawasan Hutan Kebun 

Raya Lemor. Proses pelaksanaanya dilakukan di 

laboratorium dengan bantuan kunci determinasi 

yang mengacu pada kunci determinasi dari 

Baskoro et al. (2018); Djikstra dan Clausnitzer 

(2014) dan Gutiérrez dan sites (2019).  Data 

identifikasi yang diperoleh, selanjutnya 

dianalisis rumus indeks keanekaragaman 

Shannon Wiener (Soegianto, 1994) yaitu:  

  

H' = -∑ Pi ln (Pi)  (1) 

 

Keterangan rumus:  

H' : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener  

Pi : Proporsi spesies ke-i di dalam sampel total  

ni : Jumlah individu dari setiap jenis  

N : Jumlah total inidividu dari seluruh jenis  

 

Indeks keanekaragaman ini digunakan 

untuk mengetahui struktur komunitas suatu 

ekosistem, di mana semakin tinggi nilai H′, maka 

semakin tinggi pula keanekaragaman spesies di 

lokasi tersebut (Magurran, 2004). Kriteria 

penilaian indeks keanekaragaman merujuk pada 

Odum (1993), yaitu:  

 

H′ < 1 = Keanekaragaman rendah 

1 ≤ H′ ≤ 3 = Keanekaragaman sedang 

H′ > 3 = Keanekaragaman tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 21 spesies capung dari 6 famili yang 

terdata di Kawasan Hutan Kebun Raya Lemor 

Lombok Tiimur. Adapun daftar nama spesies 

yang ditemukan, dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Daftar Spesies Capung di Kawasan Hutan 

Kebun Raya Lemor 
 

 Nama ilmiah Famili 

Idionyx yolanda Cordulidae 

Trithemis festiva Libelluidae 

Bracydiplax chalybea Libelluidae 

Brachythemis contaminata Libelluidae 

Crocothemis servilia Libelluidae 

Diplacosdes trivalis Libelluidae 

Lathrecista asiatica Libelluidae 

  Neurothemis fluctuans Libelluidae 

  Neurothemis ramburii Libelluidae 

  Neurothemis terminata Libelluidae 

  Orthetrum sabina Libelluidae 

  Orthetrum testaceum Libelluidae 

  Pantala flavescens Libelluidae 

Euphaea variegata Euphaeidae 

Euphaea lara Euphaeidae 

Heliocypha fenestrata Chlorocyphidae 

Agriocnemis femina Coenagrionidae 

Agriocnemis pygmaea Coenagrionidae 

  Ischnura senegalensis Coenagrionidae 

 Pseudagrion rubiceps Coenagrionidae 

 Copera marginipes Platycnemididae 

 

Data pada Tabel 1, ditemukan dua puluh 

satu spesies dari enam famili. Famili yang 

mendominasi pada lokasi penelitian adalah 

famili Libelluidae, ditemukan sebanyak dua 

belas spesies. Libelluidae merupakan famili 

dengan spesies yang mendominasi jumlahnya 

pada penelitian ini. Hal ini sesuai dengan temuan 

Putra dan Arisandi (2020), yang menyatakan 

bahwa spesies Libelluidae umumnya 

mendominasi komunitas capung di kawasan 

tropis karena kemampuannya beradaptasi 

terhadap variasi kondisi habitat air. Selanjutnya 

famili Coenagrionidae ditemukan sebanyak 

empat spesies, Keberadaan famili ini sering 

dikaitkan dengan ekosistem yang masih alami 
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dan minim pencemaran, karena larva dari 

Coenagrionidae memerlukan perairan bersih dan 

vegetasi perairan yang cukup (Wijayanti et al., 

2021).  

Famili Euphaeidae ditemukan dua spesies. 

Euphaeidae merupakan famili yang hidup di 

kawasan aliran sungai jernih dan berbatu dengan 

tutupan vegetasi yang baik (Ramadhani et al., 

2022). Keberadaannya mengindikasikan bahwa 

sebagian wilayah Hutan Lemor memiliki 

ekosistem yang relatif terlindungi. Adapun 

Famili Cordulidae, Chlorocyphidae dan 

Platycnemididae hanya ditemukan satu spesies. 

rendahnya jumlah spesies pada Corduliidae, 

Chlorocyphidae, dan Platycnemididae bisa 

disebabkan oleh keterbatasan jenis habitat mikro 

spesifik yang mereka butuhkan atau karena 

aktivitas antropogenik di sekitarnya yang 

menyebabkan fragmentasi habitat (Amrulloh, 

2023). Hasil perhitungan Nilai Indeks 

Keanekaragaman Spesies Capung pada Tabel 2.

 
Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman spesies capung 

 

No. Nama Ilmiiah ∑ Pi. (ni/Ni) ln Pi Pi. ln Pi 

1. Idionyx yolanda 12 0,089 -2,420 -0,215 

2. Trithemis festiva 5 0,037 -3,296 -0,122 

3. Bracydiplax chalybea 7 0,052 -2,959 -0,153 

4. Brachythemis contaminata 5 0,037 -3,296 -0,122 

5. Crocothemis servilia 15 0,111 -2,197 -0,244 

6. Diplacosdes trivalis 4 0,030 -3,519 -0,104 

7. Lathrecista asiatica 5 0,037 -3,296 -0,122 

8. Neurothemis fluctuans 4 0,030 -3,519 -0,104 

9. Neurothemis ramburii 6 0,044 -3,114 -0,138 

10. Neurothemis terminata 5 0,037 -3,296 -0,122 

11. Orthetrum sabina 3 0,022 -3,807 -0,085 

12. Orthetrum testaceum 7 0,052 -2,959 -0,153 

13. Pantala flavescens 4 0,030 -3,519 -0,104 

14. Euphaea variegata 10 0,074 -2,603 -0,193 

15. Euphaea lara 9 0,067 -2,708 -0,181 

16. Heliocypha fenestrata 6 0,044 -3,114 -0,138 

17. Agriocnemis femina 4 0,030 -3,519 -0,104 

18. Agriocnemis pygmaea 5 0,037 -3,296 -0,122 

19. Ischnura senegalensis 3 0,022 -3,807 -0,085 

20. Pseudagrion rubiceps 7 0,052 -2,959 -0,153 

21. Copera marginipes 9 0,067 -2,708 -0,181 

 Total 135   2,95 

 

Berdasarkkan hasil penelitian pada Tabel 2, 

maka dapat diketahui nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) untuk 

spesies capung di Kawasan Hutan Kebun Raya 

Lemor Lombok Timur sebesar 2,95. Nilai 

Keanekaragaman Capung dikategorikan sebagai 

keanekaragaman sedang, mengacu pada 

klasifikasi umum yang menyebut bahwa nilai H’ 

antara 1 hingga 3 menunjukkan tingkat 

keanekaragaman sedang (Magurran, 1988).  

Walaupun H' sedikit di bawah 3, namun 

nilai ini menunjukkan distribusi spesies yang 

relatif merata dan komunitas capung yang cukup 

stabil. Spesies yang paling mendominasi adalah 

Crocothemis servilia (15 individu) dan Idionyx 

yolanda (12 individu), sementara spesies dengan 

jumlah paling sedikit adalah Ischnura 

senegalensis dan Orthetrum sabina masing-

masing hanya ditemukan sebanyak 3 individu. 

Tingginya nilai H' juga mengindikasikan bahwa 

ekosistem di kawasan tersebut masih dalam 

kondisi relatif baik dan mendukung kehidupan 

berbagai spesies capung. Lingkungan hutan yang 

memiliki struktur vegetasi beragam, sumber air 

bersih, serta sedikitnya gangguan antropogenik 

turut berperan dalam mendukung keberadaan dan 

keberagaman capung di kawasan ini.  

Hasil ini juga mendukung fungsi kawasan 

hutan Kebun Raya Lemor sebagai habitat alami 

yang potensial dalam mendukung konservasi 

keanekaragaman hayati, khususnya ordo 

Odonata. Keberadaan spesies dari berbagai 

famili dalam jumlah yang relatif seimbang 

menjadi indikator bahwa kawasan ini 

menyediakan berbagai komponen habitat yang 

dibutuhkan oleh capung, seperti air bersih, 

vegetasi peneduh, serta kelembapan yang sesuai. 

Dengan nilai H' yang mendekati angka 3, 
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kawasan ini dapat dipertimbangkan sebagai 

lokasi pembelajaran dan penelitian 

keanekaragaman hayati, serta sebagai area 

perlindungan ekosistem air tawar dan spesies 

yang bergantung padanya.   

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 

Kawasan Hutan Kebun Raya Lemor terdapat 21 

spesies capung dari 6 famili. Nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H') di 

Kawasan tersebut sebesar 2,95 yang dikategorikan 

sebagai keanekaragaman sedang, yang 

mengindikasikan bahwa kawasan tersebut 

memiliki kondisi lingkungan yang relatif baik dan 

mendukung kehidupan berbagai spesies capung. 
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